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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan :

1. Uji ketertarikan di lapangan menunjukan walang sangit (Leptocorisa

acuta Thunberg.) tertarik pada bangkai katak dan yuyu. Kurang tertarik

pada bangkai tikus yang digunakan sebagai perangkap hama walang

sangit.

2. Uji identifikasi tiga bangkai uji (katak, yuyu dan tikus) dengan

Kromatografi Gas FID (Flame Ionization Detector) dan CO2 Sensor

diketahui ada tiga senyawa yang terkandung dalam masing-masing

bangkai uji. Bangkai katak dan yuyu mempunyai kandungan senyawa

yang sama yaitu heksan dan CO2. Bangkai tikus mengandung senyawa

heksan, metanol dan CO2.

B.  SARAN

Disarankan kepada para petani yang menanam tanaman padi khususnya

petani di Desa Condong catur untuk mengunakan bangkai katak dan yuyu

sebagai umpan dalam mengendalikan dan membasmi hama walang sangit

(Leptocosisa acuta Thunberg.). Selain murah dan mudah di dapat bangkai
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katak, bangkai yuyu juga ramah dan aman terhadap lingkungan dan kesehatan

dibandingkan dengan pestisida dan zat kimia lainnya.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan instrumentasi yang tepat

untuk mengindentifikasi senyawa-senyawa volatil yang menarik walang sangit

dalam rangka pengelolaan serangga hama walang sangit karena usaha ini

penting dalam Pengendalian Hama Terpadu.
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